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Informasi merupakan suatu bagian dari komponen komunikasi yang memegang peranan 
penting agar pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator dapat ditransmisikan secara baik. 
Informasi yang dapat diberikan oleh display salah satunya adalah informasi mengenai 
keberadaan lokasi yang akan dituju. Salah satu lingkungan yang memerlukan display yang dapat 
memberikan informasi keberadaan lokasi yang akan dituju adalah kampus Universitas Andalas. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada peserta SNMPTN, didapatkan 93% 
responden kesulitan dalam menemukan lokasi ujian yang dicari dikarenakan minimnya display 
peta lokasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembangunan peta digital Universitas Andalas 
yang dapat diakses dengan mudah oleh pengguna. Sistem yang dibangun berbasis web dan 
menggunakan codeigniter sebagai framework PHP, penyimpanan data dan server menggunakan 
Laragon, serta Leaflet js untuk menampilkan peta. Perancangan sistem terdiri dari pembuatan 
use case diagram, database, dan user interface. Kemudian, dilakukan pengkodean dan pengujian 
sistem dengan metode blackbox testing. Penelitian ini menghasilkan sistem berupa peta digital 
yang mempermudah pengguna mendapatkan akses informasi lokasi dan bangunan yang ter-
dapat di wilayah Universitas Andalas. 
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1. PENDAHULUAN 

Informasi merupakan suatu bagian dari komponen komunikasi 
yang memegang peranan penting agar pesan yang ingin 
disampaikan oleh komunikator dapat ditransmisikan secara baik. 
Menurut kelangsungannya, komunikasi dapat berlangsung 
melalui dua cara, yakni komunikasi secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Komunikasi tidak hanya terjadi antar 
sesama manusia, namun juga dapat terjadi antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan manusia meliputi rumah, kampus, 
kantor, jalan raya, dan lain-lain. Dalam hal ini manusia juga tidak 
dapat secara langsung berinteraksi dengan lingkungannya, karena 
lingkungan tidak bisa dengan sendirinya menyampaikan 
informasi kepada manusia secara langsung. Oleh karena itu, 
dibutuhkan alat bantu yang dapat digunakan manusia untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya yaitu display. 
 
Display merupakan bagian dari lingkungan yang memberi 
informasi kepada manusia agar tugas-tugasnya menjadi lancar 

[1]. Agar display dapat menjalankan fungsinya dengan baik, yaitu 
menyajikan informasi yang diperlukan manusia dalam 
melaksanakan pekerjaannya, maka display harus dirancang 
dengan baik. Display yang baik adalah display yang dapat 
menyampaikan informasi selengkap mungkin tanpa 
menimbulkan banyak kesalahan dari manusia yang 
menerimanya. 
 
Informasi yang dapat diberikan oleh display salah satunya adalah 
informasi mengenai keberadaan lokasi yang akan dituju. Contoh 
display yang dapat memberikan informasi mengenai keberadaan 
lokasi yang akan dituju adalah display penunjuk dan peta lokasi. 
Display penunjuk lokasi merupakan display yang menampilkan 
urutan perintah (seperti belok kiri, jalan lurus, dan lain-lain) untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan [2]. Menurut SEGD (US Society 
of Enviromental Graphic Designer) dalam [3], selain 
mengarahkan manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
display penunjuk lokasi juga berfungsi untuk memperkuat 
kualitas lingkungan secara visual yaitu dapat membuat manusia 
lebih merasakan ruang di sekitarnya dan memberi ciri tersendiri 
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agar ruang atau lingkungan tersebut mudah diingat sehingga 
orang akan lebih mudah saat ingin kembali ke tempat semula. 
 
Salah satu lingkungan yang memerlukan display yang dapat 
memberikan informasi keberadaan lokasi yang akan dituju adalah 
kampus Universitas Andalas. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan dengan menyebar kuesioner pada 40 peserta 
SNMPTN yang sebagian besar baru pertama kali berkunjung ke 
Universitas Andalas, didapatkan bahwa 93% responden 
mengatakan kesulitan untuk menemukan lokasi ujian SNMPTN 
yang dicari. Salah satu penyebabnya adalah karena minimnya 
display yang memberikan petunjuk untuk menuju lokasi yang 
dicari. Saat ini, display penunjuk dan peta lokasi kampus 
Universitas Andalas hanya ada di bundaran gedung rektorat 
Universitas Andalas yang diperlihatkan pada Gambar 1. 
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 1. (a) Display Penunjuk, (b) Peta Lokasi yang Terdapat 

di Kampus Universitas Andalas 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa desain dari display memiliki 
ukuran yang terlalu kecil sehingga menyebabkan pengguna 
kesulitan dalam membaca dan memahami informasi yang 
disajikan, terutama saat pengguna sedang berkendara. Selain itu, 
penempatan display yang hanya terdapat di satu lokasi, yaitu 
bundaran gedung rektorat, tidak memberikan arahan yang 
memadai bagi pengguna untuk mencapai lokasi yang dituju. 
Temuan ini diperkuat oleh hasil survei, di mana 83% dari 
responden menyatakan bahwa penunjuk lokasi di kampus 

Universitas Andalas dianggap tidak memberikan informasi yang 
diinginkan (kurang informatif) dan 58% responden menyatakan 
bahwa penempatan penunjuk lokasi tidak tepat. 
 
Dengan kondisi tersebut, salah satu solusi yang dapat diusulkan 
adalah menyediakan peta kampus digital yang dapat diakses 
dengan mudah oleh pengguna. Di era digital saat ini, ketersediaan 
informasi dengan kemudahan akses, kecepatan, dan akurasi 
menjadi faktor kunci dalam penyebaran informasi. Terlebih lagi, 
informasi tidak hanya ditujukan untuk kebutuhan internal, tetapi 
juga dapat mencakup pemangku kepentingan yang lebih luas. 
Dengan dukungan teknologi multimedia yang dapat diakses 
secara lebih mudah dan efisien, penyediaan peta digital 
Universitas Andalas menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian terkait pembangunan peta 
digital Universitas Andalas yang berbasis web. 
 
Terdapat beberapa teknologi yang digunakan dalam 
pembangunan peta digital Universitas Andalas, diantaranya 
teknologi web, framework codeigniter, server dan database 
Laragon, dan Leaflet js. Web adalah suatu sistem yang 
memudahkan pencarian informasi untuk menampilkan teks, 
gambar, multimedia dan lain sebagainya pada jaringan internet. 
Codeigniter merupakan framework berbasis PHP khusus untuk 
pengembangan aplikasi berbasis web. Framework ini digunakan 
karena memiliki ukuran yang relatif sangat kecil dan memiliki 
dokumentasi yang jelas serta komunitas yang luas. Codeigniter 
menggunakan kaidah Model – View – Controller (MVC) yang 
digunakan untuk memisahkan logika bisnis, data dan penyajian 
informasi. Selain itu, Codeigniter juga mempunyai berbagai 
macam built-in library yang siap digunakan sesuai kebutuhan. 
Codeigniter menggunakan Database Management System 
(DBMS) MySql yang umum karena bersifat open source dan 
mampu menangani data dalam jumlah yang besar [4].  
 
Laragon merupakan aplikasi yang dapat mengubah komputer 
menjadi sebuah server maupun lokal atau dapat disebut sistem 
web stack untuk pengembangan web. Laragon berada di 
lingkungan yang terikat dengan sistem operasi Windows dan 
menawarkan program-program pendukung untuk pengembangan 
web modern seperti Ruby on Rails, Laravel, Django, Flask, 13 
MEAN, dan Spring Boot serta penggunaan MySQL, PostgreSQL, 
MongoDB, Memcached, Redis, PHP, Ruby, Python, Node.js, dan 
Java yang mudah. Laragon mampu bekerja dengan baik untuk 
mengembangkan sebuah web dan mempunyai kecepatan yang 
luar biasa. Laragon mempunyai beberapa fitur unggulan seperti 
mendukung SSL, memungkinkan developer mengubah versi 
program pendukung dengan mudah, mengatur database, 
membuat proyek aplikasi dengan cepat, dan tampilan yang user 
friendly [5]. 
 
Leaflet adalah perpustakaan Java Script open-source terkemuka 
untuk peta interaktif yang mobile friendly. Dengan ukuran hanya 
sekitar 38 kb, leaflet mempunyai semua fitur pemetaan yang 
paling dibutuhkan developer. Leaflet bekerja secara efisien di 
semua platform desktop dan seluler utama, dapat diperluas 
dengan banyak plugin, mempunyai Aplication Programming 
Interface (API) yang bagus, mudah digunakan, dan 
terdokumentasi dengan baik serta kode sumber yang mudah 
dibaca [6]. 
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 Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait 
pembangunan peta digital di beberapa universitas [7-22]. 
Diantaranya yaitu penelitian oleh [7] yang membuat website 
“Kampus Digital” di Universitas Tun Hussien onn Malaysia 
(UTHM) dengan menggunakan Open Street Map. Open Street 
Map merupakan open databased berlisensi dan pemetaan 
kolaboratif. Website ini dikembangkan menggunakan Joomla 
3.8.13 dengan versi PHP, 5.6.25. Terdapat 204 lokasi yang diplot 
menggunakan website tersebut. Selain itu, penelitian serupa juga 
dilakukan oleh [8] yang menggunakan teknologi Tigermap, 
aplikasi mobile untuk membuat peta kampus digital atau 
elektronik untuk mahasiswa dan tamu di Universitas Tuskegee 
India. Beberapa fitur aplikasi mobile berfungsi untuk mencari dan 
mendeskripsikan gedung-gedung di kampus. Perangkat lunak 
utama yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi seluler ini 
adalah Android SDK dengan Eclipse. Android SDK merupakan 
perangkat pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi untuk platform Android. Sebagian 
besar aplikasi ditulis menggunakan bahasa pemrograman Java. 
 
Kemudian, [9] juga merancang peta digital yang bernama “Smart 
Campus Map” di Vishwakarma Institute of Technology India 
yang akan memberi gambaran singkat tentang lingkungan 
kampus. Pembuatan prototype website dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak Figma. Selain itu, [10] 
membangun peta digital kampus Universitas  Sumatera  Utara  
dengan   memanfaatan   Sistem   Infomasi  Geografis (SIG). Data 
dalam penelitian ini berupa koordinat titik-tiktik GCP, data 
gedung dan jalan, serta data citra SAS Planet. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan model komputer SIG yang 
terintegrasi dalam perangkat lunak Quantum  GIS. Selanjutnya, 
[11] juga merancang peta digital dengan menggunakan Sistem 
Infomasi Geografis (SIG) di Universitas Muhammadiyah 
Bengkulu. Untuk mengolah data lokasi, digunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL. Sedangkan untuk  
implementasi  GIS  pada  pemetaan  kampus, digunakan android 
studio dengan bahasa pemrograman java dan xml. Selain itu, 
untuk menampilkan peta dan rute digunakan Google Maps API. 
 
Adapun penelitian ini membangun sistem peta digital di kampus 
Universitas Andalas yang berbasis web dan menggunakan 
codeigniter sebagai framework PHP, penyimpanan data dan 
server menggunakan Laragon, serta Leaflet js untuk 
menampilkan peta. Perancangan sistem terdiri dari pembuatan 
use case diagram, database, dan user interface. Kemudian, 
dilakukan pengkodean dan pengujian sistem dengan metode 
blackbox testing. Sistem peta digital mempermudah pengguna 
mendapatkan akses informasi lokasi dan bangunan yang terdapat 
di wilayah Universitas Andalas. 

2. METODE 

Pembangunan peta digital Universitas Andalas dilakukan dalam 
beberapa tahap. Penjelasan metode seperti yang terlihat pada 
Gambar 2 sebagai berikut. 
1. Studi Pendahuluan dan Observasi 

Langkah awal dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
melakukan studi pendahuluan dan observasi terkait dengan 
kebutuhan informasi lokasi dan penunjuk arah di lingkungan 
kampus Universitas Andalas (Unand). Kebutuhan ini 
diperinci berdasarkan pengguna internal dan eksternal. 

Lokasi-lokasi utama yang memiliki titik koordinat perlu 
diidentifikasi untuk disertakan dalam peta digital yang akan 
dikembangkan. Pencitraan melalui GPS atau melalui 
platform seperti Google Maps dapat digunakan sebagai 
input untuk proses pembuatan peta digital Unand yang akan 
menampilkan lokasi dan arah. 

2. Analisis Sistem 
Analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi serta 
menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, 
merinci kebijakan dan regulasi yang perlu dipatuhi, serta 
mengevaluasi kendala dan risiko yang mungkin muncul 
selama pengembangan. Selain itu, analisis sistem juga 
mencakup pemetaan proses bisnis yang sedang berjalan, 
menentukan kebutuhan pengguna, dan mengidentifikasi 
integrasi yang diperlukan oleh sistem. 

3. Perancangan Sistem 
Tahap perancangan sistem terdiri dari pembangunan 
database, perancangan arsitektur sistem, dan pembuatan 
desain tampilan yang bersifat user-friendly. Pada tahap 
perancangan arsitektur sistem, peneliti fokus pada 
pengaturan kerangka kerja (framework) dan teknologi yang 
akan digunakan, serta merancang koneksi dan interaksi antar 
komponen sistem. Selain itu, pembuatan desain tampilan 
sistem mencakup penentuan antarmuka pengguna yang 
intuitif, responsif, dan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
dianalisis sebelumnya dalam tahap analisis sistem.  

4. Pengkodean 
Pengkodean mencakup penerjemahan desain sistem menjadi 
bahasa pemrograman yang dapat dieksekusi oleh komputer. 
Kode-kode ini meliputi implementasi berbagai fungsi, 
modul, dan komponen yang telah direncanakan sebelumnya.  

5. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem menyeluruh dilakukan untuk memastikan 
bahwa seluruh sistem beroperasi dengan benar, dan 
pengujian penerimaan dilakukan bersama pemangku 
kepentingan untuk menentukan apakah sistem siap untuk 
diimplementasikan secara penuh. 
 

 
Gambar 2. Flowchart Penelitian 

3. HASIL  

Pembangunan peta digital Universitas Andalas berbasis web telah 
berhasil dilakukan. Berikut ini merupakan tampilan antarmuka 
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yang dihasilkan dari pembangunan peta digital Universitas 
Andalas berbasis web. 

3.1. Tampilan Antarmuka Beranda 

Beranda dari Peta Digital Universitas Andalas berisi perkenalan 
terkait sistem informasi yang merupakan solusi dalam mencari 
bangunan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pengguna di kawasan Universitas Andalas. Halaman ini 
menyajikan informasi terkait adanya rekomendasi bangunan 
penting, mulai dari gedung fasilitas publik hingga asrama. Pada 
halaman ini disajikan pula informasi terkait berbagai kategori 
bangunan yang dapat dijelajahi pengguna. Tampilan antarmuka 
dari beranda dapat dilihat pada Gambar 3.

  

 
Gambar 3. UI Beranda 

 
 

3.2. Tampilan Antarmuka Registrasi 

Halaman registrasi dalam sistem Peta Digital Universitas Andalas 
dirancang untuk memfasilitasi proses pendaftaran pengguna baru. 
Pada halaman ini, pengguna diminta mengisi informasi seperti 
username, alamat email, dan kata sandi yang aman. Setelah 
pengguna berhasil mengisi formulir dengan benar, mereka dapat 
mengklik tombol "Registrasi" untuk menyelesaikan proses 
pendaftaran. Tampilan antarmuka dari beranda dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. UI Registrasi 

 

3.3. Tampilan Antarmuka Login 

Sistem Informasi Peta Digital Universitas Andalas menyediakan 
menu login untuk admin dan user. Menu login untuk admin 
memberikan akses khusus kepada pihak yang berkepentingan 
untuk mengelola dan memperbarui informasi terkait gedung, 
ruangan, dan fasilitas di universitas. Sedangkan user berperan 
sebagai calon admin yang dapat memantau informasi yang 

tersedia pada sistem. Tampilan antarmuka dari beranda dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. UI Login 

 

3.4. Tampilan Halaman Utama untuk Admin 

Menu halaman utama untuk admin di sistem Peta Digital 
Universitas Andalas menampilkan peta Universitas Andalas 
beserta rekomendasi bangunan dan sidebar yang berisi opsi-opsi 
penting seperti "Building", "Recommendation", “User” dan 
"Setting". Ketika admin masuk ke halaman utama maka akan 
ditampilkan antarmuka dari halaman utama yang menampilkan 
peta dan tempat yang direkomendasikan dengan tujuan agar 
pengguna dapat menjelajahi dan menemukan tempat menarik di 
universitas dengan lebih mudah. Tampilan antarmuka dari 
beranda dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Utama Admin 

 

3.5. Tampilan Halaman Setting untuk Admin 

Menu halaman Setting admin di sistem Peta Digital Universitas 
Andalas memungkinkan admin untuk mengelola profil mereka 
secara pribadi. Dalam menu ini, admin dapat melihat dan 
mengedit informasi pribadi mereka, seperti nama, alamat email, 
foto profil, dan nomor telepon. Tampilan antarmuka dari beranda 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. UI Setting 

 

3.6. Tampilan Halaman Buildings untuk Admin 

Menu halaman "Buildings" memungkinkan admin untuk 
menambahkan dan mengelola data terkait gedung, sehingga 
memastikan keakuratan dan kelengkapan data lokasi di dalam 
kampus. Tampilan antarmuka dari beranda dapat dilihat pada 
Gambar 8 berikut. 
 

 
Gambar 8. UI Buildings 

 

3.7. Tampilan Halaman Recommendation untuk 
Admin 

Menu Recommendation digunakan untuk mengatur rekomendasi 
lokasi dan tempat menarik di kampus, hal ini guna mempengaruhi 
pengalaman pengunjung dengan menyoroti tempat-tempat 

penting. Tampilan antarmuka dari beranda dapat dilihat pada 
Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. UI Recommendation 

 

3.8. Tampilan Halaman Users untuk Admin 

Halaman "Users" memungkinkan admin untuk mengelola 
pengguna lain yang memiliki akses ke sistem dan memberikan 
kontrol penuh terhadap pengguna sistem. Tampilan antarmuka 
dari beranda dapat dilihat pada Gambar 10 berikut. 
 

 
Gambar 10. UI Users 

3.9. Tampilan Halaman Bangunan untuk Visitor 

Menu halaman utama yang tersedia untuk pengunjung di sistem 
Peta Digital Universitas Andalas men-ampilkan navbar yang 
terdiri dari opsi Rekomendasi, rute, dan pencarian berdasarkan 
semua bangunan, bangunan, serta fakultas. Pada halaman utama 
visitor akan disajikan halaman peta dan informasi tentang lokasi-
lokasi yang direkomendasikan di dalam kampus. Tampilan 
antarmuka dari beranda dapat dilihat pada Gambar 11 berikut. 
 

 
Gambar 11. UI Bangunan 
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3.10. Tampilan Halaman Rute untuk Visitor 

Menu bangunan pada user interface pengunjung digunakan untuk 
mencari dan menemukan informasi mengenai gedung-gedung 
yang ada di kampus, termasuk detail tentang setiap gedung, 
lokasi, dan fungsi yang ada di dalamnya. Tampilan antarmuka 
dari beranda dapat dilihat pada Gambar 12 berikut. 
 

  
Gambar 12. UI Rute 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Studi Pendahuluan dan Observasi 

Langkah awal yang sangat penting dalam merancang peta digital 
untuk keperluan informasi lokasi dan arah di lingkungan kampus 
Universitas Andalas adalah melakukan studi pendahuluan dan 
observasi. Identifikasi lokasi dengan menggunakan titik 
koordinat memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan peta 
digital. Untuk memastikan keakuratan informasi yang disajikan 
dalam peta, teknologi pencitraan seperti Google Maps dan 
aplikasi One Touch Location digunakan sebagai input, sehingga 
akurasi dapat dijamin. 
 
Selain itu, data area Universitas Andalas yang tersedia dalam 
bentuk master plan Unand turut dimanfaatkan sebagai referensi 
utama untuk menentukan batas, lokasi, dan rincian fasilitas di 
dalam kampus. Pendekatan ini diperkuat dengan melakukan 
dokumentasi gambar terkini dari berbagai fasilitas di Universitas 
Andalas, yang memberikan informasi visual yang up-to-date. 
 

4.2. Analisis Sistem 

Peta Digital Universitas Andalas (Unand) berfungsi sebagai 
platform yang menyediakan sarana informasi terkait dengan peta 
lokasi, arah, jarak, dan visualisasi area kampus Unand. Sistem ini 
dirancang untuk melayani dua jenis pengguna, yaitu Admin dan 
Visitor. 
1) Admin adalah pengguna yang bertanggung jawab atas 

pengendalian sistem di bagian server, memiliki kendali 
penuh terhadap semua aspek sistem.  

2)  Visitor adalah individu yang menggunakan sistem untuk 
mengakses informasi lokasi di area kampus Unand. Visitor 
dapat memanfaatkan peta digital ini untuk mendapatkan 
petunjuk arah, mengetahui jarak antar lokasi, dan melihat 
visualisasi yang membantu dalam navigasi di lingkungan 
kampus Unand. 

 
Adapun kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari peta 
digital unand, dijabarkan sebagai berikut :  

1) Kebutuhan Fungsional 
1. Pengguna dapat melihat peta beserta batas unand dan 

digitasi bangunan 
2. Pengguna dapat mencari lokasi bangunan 
3. Pengguna dapat meminta rute perjalanan 
4. Pengguna dapat menentukan posisi awal dan akhir 

yang diinginkan 
5. Sistem dapat menampilkan rekomendasi tempat di 

Unand 
6. Sistem harus menyediakan tampilan peta interaktif 
7. Admin dapat mengelola data aplikasi 

 
2) Kebutuhan Non-fungsional 

1. Sistem memiliki user interface yang mudah dipahami 
dan digunakan 

2. Sistem memiliki akurasi yang baik 
 

4.3. Perancangan Sistem 

1) Use Case Diagram 
Use case diagram untuk web dari aplikasi yang dibangun 
terdiri dari dua aktor, yaitu admin dan visitor, serta 10 use 
case. Rancangan use case diagram dilihat pada Gambar 13. 
 

 
Gambar 13. Use Case 

 
 
2) Database 

Pada perancangan database terdapat 17 tabel beserta 
relasinya yang digambarkan menggunakan ERD (Entity 
Relationship Diagram) sebagai model sistem. Namun pada 
penggambaran nya terdapat beberapa tabel yang tidak 
memiliki relasi, hal ini dikarenakan tabel tersebut hanya 
dijadikan sebagai tempat penyimpanan (storage). Gambar 
14 berikut menampilkan ERD yang diterapkan pada peta 
digital unand. 
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Gambar 14. UI Rute 

 
3) User Interface 

User interface adalah perancangan tampilan dari sistem 
yang nantinya akan digunakan oleh pengguna. User 
interface memberikan gambaran dalam membangun aplikasi 
agar sesuai dengan kebutuhan user. Berikut ini merupakan 
rancangan user interface untuk peta digital unand. 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 15. Rancangan User Interface 

 
Adapun user interface pada penelitian [8] dapat dilihat pada 
Gambar 16.  
 

   
Gambar 16. User Interface Aplikasi Tigermap di Tuskegee 

University USA 
 

4.4. Pengkodean 

Tahap ini adalah pengkodean program untuk aplikasi Peta Digital 
Unand berbasis web. Gambar 17 adalah kode program 
menampilkan map sedangkan Gambar 18 adalah kode program 
untuk melihat posisi berdasarkan geolocation. 
 

 
Gambar 17. Kode Menampilkan Map 

 
 

 
Gambar 17. Kode Menampilkan Map (Lanjutan) 
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Gambar 18. Kode Geolocation 

 

 
Gambar 18. Kode Geolocation (Lanjutan) 

 
Adapun pengkodean program untuk aplikasi Tigermap pada 
penelitian [8] di Tuskegee University USA dapat dilihat pada 
Gambar 19. Aktivitas pengkodean melibatkan Tile-view, Linear 
Layout, Spinner, Coordinates, Icon Marker, dan Zoom Function. 

 

 
Gambar 19. Kode Menampilkan Map Aplikasi Tigermap di 

Tuskegee University USA 
 

4.5. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan ditingkat pengujian sistem setelah 
aplikasi diterapkan dan diintegrasikan secara penuh pada 
domain. Metode blackbox testing digunakan pada pengujian 
sistem. Pengujian ini untuk mengetahui apakah fungsional 
sistem sudah berjalan dengan baik dengan cara mengamati 
hasil eksekusi dari fungsional sistem. Pengujian dilakukan 
pada oleh beberapa responden. Pada pengujian mendapatkan 
hasil bahwa fungsional dari aplikasi sesuai dengan 
rancangan kebutuhan fungsional. Adapun pada penelitian 

[8], pengujian dilakukan dengan menggunakan perangkat 
seluler android untuk menguji algoritma dan untuk 
memastikan bahwa aplikasi Tigermap berfungsi dengan 
benar. Digunakan tiga perangkat seluler android, yaitu 
Motorola Moto X, Samsung Galaxy Tab 2, dan Samsung 
Galaxy Tab 4 untuk menguji semua tata letak, kelas, dan 
fungsi Tigermap. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun peta digital 
Universitas Andalas yang dapat memberikan informasi lokasi dan 
bangunan yang terdapat di wilayah kampus. Penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan sistem yang terdiri dari 
lima tahapan, yaitu studi pendahuluan dan observasi, analisis 
sistem, perancangan sistem, pengkodean, dan pengujian sistem. 
Penelitian ini menggunakan teknologi web, framework 
codeigniter, server dan database Laragon, dan Leaflet js untuk 
menampilkan peta. Penelitian ini menghasilkan sistem berupa 
peta digital yang mempermudah pengguna mendapatkan akses 
informasi lokasi dan bangunan di kampus Universitas Andalas. 
Aplikasi peta digital ini dapat diakses pada 
https://map.unand.ac.id/. 
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